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ABSTRAK 
Nama : Nurul Istiqamah 
NIM : 60900113022 
Jurusan : Sistem Informasi 
Judul :  Rancang Bangun Sistem Informasi Transaksi Elektronik 
Business To Business Antara Produsen Hijab Alila Dengan 
Distributor Di Berbagai Wilayah (Studi Kasus Hijab Alila 
Makassar). 
 
Pembimbing I : Faisal Akib, S.Kom., M.Kom 
Pembimbing II :  Faisal, S.T., M.T. 
 
Penelitian ini dilatar belakangi oleh kurang memadainya sistem 
pendistribusian barang yang ada pada produsen Hijab Alila yang ada di pusat, 
dimana dalam mendistribusikan produknya kepada para distributor, produsen Hijab 
Alila masih menerapkan sistem pemesanan barang oleh distributor melalui 
pengisian form yang dikirim melalui pesan elektronik atau email. Selain itu, 87. Hal 
ini mengakibatkan kurangnya efektifitas dan efisiensi produsen dalam pengecekan 
dan mendistribusikan barangnya. 
 
Pada penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan 
menggunakan metode pengumpulan data yaitu observasi dan wawancara. Adapun 
tools yang digunakan untuk merancang Sistem Informasi Transaksi Elektronik 
Business To Business Antara Produsen Hijab Alila Dengan Distributor Di Berbagai 
Wilayah ini menggunakan Unified Modeling Language dan tools untuk merancang 
basis data memakai Entity Relationalship Diagram. Sedangkan bahasa 
pemrograman yang dipakai menggunakan PHP dan MySQL serta pengujian 
aplikasi ini menggunakan metode Black Box.  
 
Dari penelitian ini menghasilkan perancangan dan aplikasi Sistem Informasi 
Transaksi Elektronik Business To Business Antara Produsen Hijab Alila Dengan 
Distributor Di Berbagai Wilayah. Penelitian ini menyimpulkan sistem yang 
dibangun dapat memudahkan produsen dan distributor dalam menjalankan aktifitas 
pendistribusian dan pemesanan barang. 
 
 Hasil penelitian ini akan dapat membantu produsen dan distributor dalam 
melakukan transaksi elektronik secara online yang nantinya akan lebih efisien dan 
efektif. 
 
Kata Kunci : Hijab Alila, Produsen, Transaksi Elektronik, Business to Business, 
UML, Black Box, PHP, MySQL. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Hijab Alila adalah sebuah perusahaan yang bergerak dibidang pakaian dan 
aksesoris khusus wanita muslim. Berbeda dengan perusahaan bisnis lainnya yang 
hanya berorientasi pada bidang bisnis saja, Hijab Alila juga menerapkan sebuah sistem 
syariah di dalamnya. Perusahaan yang berpusat di kota Jakarta ini memproduksi 
berbagai macam jenis pakaian seperti gamis, khimar, mihna, kaos kaki, bros, dan 
beberapa produk sejenis lainnya. Tidak hanya berpusat di kota Jakarta saja, produsen 
Hijab Alila  juga memiliki beberapa distributor yang tersebar di berbagai wilayah di 
mana hanya ada satu distributor untuk masing-masing daerah di Indonesia, salah satu 
distributornya ada di kota Makassar.  
Pada wawancara dengan Ibu Agmy (Direktur Utama Hijab Alila Pusat di 
Jakarta), dalam mendistribusikan produknya kepada para distributor, produsen Hijab 
Alila menerapkan sistem pemesanan barang oleh distributor melalui pengisian form 
yang dikirim melalui pesan elektronik atau email. Selain itu, pengelolaan data barang 
dimana penginputan dan pengecekan data barang yang berasal dari konveksi dilakukan 
secara manual. Meskipun begitu, sistem tersebut dinilai masih sangat menyulitkan 
terkhusus bagi produsen Hijab Alila. 
Hal inilah yang menjadi salah satu kekurangan bagi perusahaan Hijab Alila. 
Karena produsen Hijab Alila harus melakukan tahapan tersebut minimal sebanyak tiga 
kali sampai barangnya siap untuk didistribusikan.  
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Kesulitan tersebut tidak hanya dirasakan oleh produsen Hijab Alila saja, dari 
pihak distributor pun mengalaminya dari segi pemesanan barang pada produsen Hijab 
Alila. Hal ini karena para distributor yang berasal di dalam maupun di luar Jakarta 
khususnya di kota Makassar yang ingin melakukan transaksi pada waktu tertentu tidak 
dapat dilakukan secara cepat. Berdasarkan hasil dari wawancara dengan Mbak 
Zahrawaeni (Distributor wilayah Makassar) terkadang terjadinya miss informasi 
pemesanan, di mana saat distributor melakukan pemesanan barang, salah satu barang 
yang di pesan ternyata tidak tersedia lagi atau bahkan tidak diproduksi lagi oleh 
produsen. Selain itu, informasi yang dibutuhkan oleh distributor mengenai produk atau 
pun informasi yang lainnya dirasa masih kurang. 
Hijab Alila merupakan salah satu perusahaan yang cukup besar dan 
berkembang saat ini. Mengingat beberapa produk yang mampu bersaing dengan 
perusahaan sejenis lainnya serta banyaknya jumlah distributor yang dimiliki, tidak 
hanya menuntut perusahaan untuk lebih berinovasi dari segi produk, tetapi juga 
mengatasi masalah-masalah dan mengembangkan sistem yang sudah ada agar lebih 
efisien dan efektif.  
Di masa digital sekarang ini, teknologi informasi sangat cepat 
perkembangannya. Internet memberikan banyak keuntungan dan kemudahan bagi 
penggunanya tanpa terkecuali bagi pelaku bisnis. Sudah banyak para pelaku bisnis 
yang memanfaatkan kamajuan teknologi informasi ini di antaranya memasarkan 
produk, beriklan, maupun dalam hal kerjasama lainnya.  
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Hal itu secara tidak langsung berkaitan dengan firman Allah SWT yang 
menyeru kepada memanfaatkan ilmu pengetahuan dan teknologi. Seperti yang tertera 
dalam Q.S. Yunus /10 : 101 yaitu: 
 
Terjemahnya :  
Katakanlah :”Perhatikanlah apa yang ada di langit dan di bumi. Tidaklah 
bermanfaat tanda kekuasaan Allah dan rasul – rasulnya yang memberi 
peringatan bagi orang – orang yang tidak beriman”. (Departemen Agama RI, 
2008) 
Menurut al-Hafidz Ibnu Katsir dalam tafsirnya Q.S Yunus 10 : 101, Allah 
memberikan petunjuk kepada hamba-hamba-Nya untuk merenungkan tanda-tanda 
kekuasaan-Nya dan semua makhluk yang diciptakan Allah di langit dan di bumi, yang 
semuanya itu mengandung tanda-tanda yang jelas yang menunjukkan akan kekuasaan 
Allah Yang Maha besar bagi orang-orang yang berakal. Makhluk Allah yang ada di 
langit antara lain ialah bintang-bintang yang bersinar terang ada yang tetap dan ada 
yang bereda, juga matahari serta rembulan, adanya siang dan malam yang keduanya 
silih berganti. Salah satunya masuk kepada yang lain hingga menjadi panjang 
waktunya, sedangkan yang lainnya menjadi pendek waktunya, demikian pula 
sebaliknya. Langit yang tinggi dan luas serta keindahannya dan semua hiasan yang ada 
padanya adalah makhluk Allah pula. Allah menurunkan hujan dari langit, dengan 
hujan itu Allah menghidupkan bumi sesudah matinya dan dikeluarkan-Nya dari bumi 
berbagai macam tumbuh-tumbuhan, pohon-pohonan yang menghasilkan biji-bijian 
dan buah-buahan serta bunga-bunga yang beraneka ragam warnanya. Dan Allah 
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menyebarkan di bumi berbagai macam hewan dan ternak yang beraneka ragam bentuk, 
warna dan kegunaannya. Di bumi terdapat gunung-gunung yang menjulang tinggi, 
dataran-dataran yang luas menghampar, padang-padang sahara, hutan belantara, dan 
daerah-daerah yang layak untuk dihuni. (Aplikasi Tafsir Ibnu Katsir, 2013) 
Dari ayat di atas dapat diperoleh pembelajaran bahwa segala sesuatu yang ada 
di langit dan di bumi tidaklah terbentuk dengan sendirinya melainkan ada yang 
menciptakannya, sehingga anjuran untuk mengamati benda-benda tersebut tidak lain 
agar manusia mengetahui siapa penciptanya dan agar manusia dapat mengembangkan 
dari hasil mengamatannya menjadi ilmu yang bermanfaat.  
Tidak dapat dipungkiri, bahwa terciptanya jaringan komputer, telah 
memberikan peran besar dalam memudahkan antar para pengguna komputer diseluruh 
dunia. Hubungan dalam bentuk komunikasi pertukaran data terjadi setiap saat. Adanya 
interaksi ini mengalihkan kegiatan dunia nyata ke dalam dunia internet, salah satunya 
adalah kegiatan ekonomi. Hal inilah yang memunculkan bentuk lain dari transaksi 
konvensional ke dalam bentuk digital, yang disebut dengan e-commerce.(Putu, 2015) 
E-commerce singkatan dari electronic commerce adalah penyebaran, 
pembelian, penjualan, pemasaran barang dan jasa melalui sistem elektronik seperti 
internet atau televise, www, atau jaringan computer lainnya. E-commerce dapat 
melibatkan transfer dana elektronik, pertukaran data elektronik, system manajemen 
inventori otomatis, dan system pengumpulan data otomatis.(Tata, 2012) 
5 
 
Berbisnis atau berniaga khususnya dalam hal jual beli merupakan aktivitas 
yang sangat dianjurkan dalam ajaran Islam.  Hal ini berkaitan dengan firman Allah 
SWT, dalam potongan ayat Q.S. Al - Nisa/ 4 : 29 yaitu :  
Terjemahnya : 
“Hai orang – orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 
sesamamu dengan jalan yang bathil, kecuali dengan jalan yang berlaku dengan 
suka sama suka  di antara kamu....”. (Departemen Agama RI, 2008) 
 
Menurut al-Hafidz Ibnu Katsir dalam tafsirnya Q.S Al – Nisa / 4: 29, Allah 
SWT. melarang hamba-hamba-Nya yang beriman memakan harta sebagian dari 
mereka atas sebagian yang lain dengan cara yang batil, yakni melalui usaha yang tidak 
diakui oleh syariat, seperti dengan cara riba dan judi serta cara-cara lainnya yang 
termasuk ke dalam kategori tersebut dengan menggunakan berbagai macam tipuan dan 
pengelabuan. Sekalipun pada lahiriahnya cara-cara tersebut memakai cara yang diakui 
oleh hukum syara', tetapi Allah lebih mengetahui bahwa sesungguhnya para pelakunya 
hanyalah semata-mata menjalankan riba, tetapi dengan cara hailah (tipu muslihat). 
Demikianlah yang terjadi pada kebanyakannya. Lafaz tijaratan dapat pula dibaca 
tijaratun. ungkapan ini merupakan bentuk istisna munqati'. Seakan-akan dikatakan, 
"Janganlah kalian menjalankan usaha yang menyebabkan perbuatan yang diharamkan, 
tetapi berniagalah menurut peraturan yang diakui oleh syariat, yaitu perniagaan yang 
dilakukan suka sama suka di antara pihak pembeli dan pihak penjual; dan carilah 
keuntungan dengan cara yang diakui oleh syariat.(Aplikasi Tafsir Ibnu Katsir, 2013) 
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Adapun hubungan ayat di atas dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti 
ialah ayat di atas menganjurkan agar melakukan usaha sesuai dengan yang dianjurkan 
syariat bukan dengan jalan yang batil salah satunya dengan melakukan jual beli atau 
perdagangan yang berlandaskan atas dasar suka sama suka. Sedangkan dalam 
penelitian ini membahas mengenai bagaimana cara pendistribusian barang ke beberapa 
distributor yang ada di seluruh wilayah indonesia dengan cara melakukan transaksi 
jual beli melalui teknologi internet.  
B2B (Business To Business) adalah transaksi antara institusi bisnis 
(perusahaan) dengan institusi bisnis lainnya. Contohnya: Pabrik berbisnis dengan 
distributor, pabrik dengan suatu perusahaan agen pemasaran, atau distributor dengan 
agen penjualan. 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka akan 
dirancang sebuah sistem transaksi elektronik business to business pada perusahaan 
Hijab Alila yang berlokasi di Jakarta. Diharapkan sistem tersebut mampu 
meningkatkan efektifitas dan efisiensi pada sistem transaksi sebelumnya. 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
Agar dalam penulisan tugas akhir ini lebih terukur dan terarah maka penulisan 
akan focus pada pembahasan sebagai berikut: 
1. Sistem ini mencakup tentang transaksi pemesanan barang oleh distributor ke 
produsen. 
2. Sistem ini melakukan pengelolaan data stok barang pada produsen Hijab 
Alila. 
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3. Target pengguna dari sistem ini, yaitu produsen dan para distributor Hijab 
Alila. 
 Untuk memberikan gambaran dan penjelasan kepada para pembaca dan 
memberikan persepsi penulis kepada pembaca maka dikemukakan penjelasan dan 
gambarannya sebagai berikut: 
1. Sistem dirancang untuk toko Hijab Alila merupakan sistem pemesanan 
barang secara online di mana sistem ini melayani transaksi pemesanan barang 
khusus distributor. 
2. Menggunakan pengelolaan data stok barang yang berasal dari konveksi lalu 
masuk ke produsen Hijab Alila. 
3. Target pengguna aplikasi ini adalah karyawan CS (Customer Service)  dan 
distributor. Untuk karyawan CS sistem ini dapat membantu dalam interaksi 
kepada distributor dalam pemesanan barang sedangkan untuk distributor 
sistem ini dapat digunakan untuk melakukan transaksi pemesanan barang. 
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan di atas, maka rumusan masalah 
akan dibahas adalah bagaimana merancang dan membangun sistem transaksi 
elektronik business to business antara produsen Hijab Alila dengan distributor di 
berbagai wilayah khususnya di kota Makassar ? 
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D. Kajian Pustaka 
Masalah transaksi jual beli secara elektronik yang biasa disebut dengan jual 
beli Online sebenarnya sudah tidak asing lagi bagi sebagian kalangan masyarakat, 
terdapat banyak penelitian yang membahas mengenai hal ini, penelitian tersebut di 
antaranya: 
 Ginting (2013) pada penelitian yang berjudul “Aplikasi Penjualan Berbasis 
Web (E-Commerce) Menggunakan Joomla Pada Mutiara Fashion”. Tujuan penelitian 
ini adalah memberikan kemudahan kepada konsumen dalam mendapatkan informasi 
maupun dalam membeli produk Mutiara Fashion, selain itu membantu Mutiara 
Fashion dalam mempromosikan barang kepada kosumen dan kemudahan dalam 
melakukan pengolahan data. 
Sistem ini memiliki kesamaan dan perbedaan dari penelitian yang akan dibuat 
saat ini. Adapun persamaan sistem di atas ialah pada pemanfaatan sistem dalam 
memasarkan produk dengan menggunakan teknologi informasi e-commerce. Namun, 
yang menjadi perbedaan dengan sistem yang dibuat oleh Ginting adalah penelitian 
sebelumnya menggunakan content management system yaitu Joomla. Selain itu target 
pemasaran produk pada penelitian tersebut merujuk langsung pada konsumen, 
sedangkan yang akan peneliti rancang saat ini tidak menggunakan content management 
system  dan juga target pemasaran produk pada penelitian ini merujuk kepada 
distributor. 
Gultom (2015) pada penelitian yang berjudul “Sistem Informasi Penjualan 
Berbasis Web Pada Resnlight Cloth”.  Tujuan dari penelitian ini adalah menghasilkan 
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sebuah rancangan sistem yang baru tentang sistem informasi penjualan pada Resnlight 
Cloth agar dapat meningkatkan penjualan produk maupun pemasarannya. 
Memudahkan pihak perusahaan dalam mengelolah data transaksi penjualan, memberi 
kemudahan pelanggan untuk melakukan pemesanan secara Online serta mendapatkan 
informasi tentang produk Resnlight Cloth, serta membuat website e-commerce dengan 
halaman administrator yang lumayan lengkap. 
Pada penelitian di atas, terdapat kesamaan dan perbedaan dari penelitian yang 
akan dibuat saat ini. adapun persamaan sistem di atas ialah pada pemanfaatan sistem 
dalam memasarkan produk serta pengolahan data. Namun, yang menjadi perbedaan 
dengan sistem yang dibuat oleh Gulton adalah jenis pemasaran produknya di mana 
penelitian di atas menggunakan jenis business to customer. Sedangkan peneliti 
menggunakan jenis business to business. 
Pahlevi dan Layasari (2012) pada penelitian yang berjudul “Analisis dan 
Perancangan Sistem Informasi E-Business Berbasis Web Pada CV. Permata Inti 
Konstruksi”. Tujuan dari penelitian ini adalah bagaimana cara mengintegrasikan 
antara proses bisnis dengan penjualan barang di CV. Permata Inti Konstruksi melalui 
teknologi internet. Mempermudah komunikasi pada CV. Permata Inti Konstruksi 
secara eksternal dan internal serta bagaimana cara menjaga hubungan baik terhadap 
pelanggan  maupun mitra. 
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Adapun persamaan dan perbedaan yang dapat dilihat pada sistem yang akan 
dibuat dengan sistem yang ada sebelumnya. Persamaannya adalah sistem informasi 
yang dibuat oleh peneliti di atas adalah sistem informasi transaksi untuk penjualan 
yang terkoneksi melalui teknologi internet baik internal maupun eksternal. 
Perbedaannya adalah sistem informasi di atas sedikit berbeda sekmen penjualan di 
mana sekmen  penjualan tersebut mencakup B2B (Business to Business) dan B2C 
(Business to Customer) sedangkan sistem yang akan dibuat oleh peneliti  hanya fokus 
pada sekmen B2B saja. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk merancang dan membangun 
sistem transaksi elektronik business to business antara Hijab Alila dengan 
distributor di berbagai wilayah khususnya di kota Makassar. 
2. Kegunaan penelitian 
a. Kegunaan bagi produsen 
Hasil penelitian ini dapat digunakan oleh produsen Hijab Alila untuk 
memudahkan proses transaksi pada setiap distributornya dalam satu platform 
serta memudahkan dalam melakukan manajemen transaksi bisnis. 
b. Kegunaan bagi penulis 
Untuk memperoleh gelar sarjana serta untuk mengembangkan dan 
menerapkan ilmu yang telah dipelajari maupun ilmu baru yang didapat selama 
sebagai persiapan dalam dunia pekerjaan. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Transaksi Elektronik 
Transaksi elektronik adalah perbuatan hukum yang dilakukan dengan 
menggunakan komputer, jaringan komputer, atau media elektronik lainnya. 
Pemanfaatan teknologi informasi dan transaksi elektronik dilaksanakan berdasarkan 
asas kepastian hukum, manfaat, kehati-hatian, iktikad baik, dan kebebasan memilih 
teknologi atau netral teknologi. Hal ini dilakukan untuk memberikan rasa aman, 
keadilan, dan kepastian hukum bagi pengguna dan penyelenggara teknologi informasi. 
Dalam melakukan transaksi elektronik, ada hal-hal yang harus diperhatikan yaitu 
sebagai berikut : 
1. Penyelenggaraan transaksi elektronik dapat dilakukan dalam lingkup 
publik atau privat. Para pihak yang melakukan transaksi elektronik wajib 
beriktikad baik dalam melakukan interaksi atau pertukaran informasi atau 
dokumen  elektronik selama transaksi berlangsung. 
2. Transaksi elektronik yang dituangkan ke dalam kontrak elektronik 
mengikat para pihak. Para pihak yang memiliki wewenang untuk memilih 
hokum yang berlaku bagi transaksi elektronik internasional yang 
dibuatnya. Jika para pihak tidak melakukan pilihan hukum dalam transaksi 
elektronik internasional, hukum yang berlaku. 
3. Para pihak yang melakukan transaksi elektronik harus menggunakan 
system elektronik yang disepakati kecuali ditentukan oleh para pihak, 
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transaksi elektronik terjadi pada saat penawaran transaksi yang dikirim 
pengirim telah diterima dan disetujui penerima. 
4. Pengirim atau penerima dapat melakukan transaksi elektronik sendiri, 
melalui pihak yang dikuasakan olehnya, atau melalui agen elektronik. 
5. Penyelenggaraan agen elektronik tertentu harus menyediakan fitur pada 
agen elektronik yang dioperasikannya yang memungkinkan penggunanya 
melakukan perubahan informasi yang masih dalam proses 
transaksi.(Gresnews,2014). 
B. E-commerce 
E-commerce pertama kali diperkenalkan pada tahun 1994 pada saat pertama 
kali banner-elektronic dipakai untuk tujuan promosi dan periklanan di suatu halaman-
web. Menurut Riset Forrester, perdagangan elektronik menghasilkan penjualan 
seharga AS $12, 2 milyar pada tahun 2003. Menurut laporan yang lain pada bulan 
Oktober 2006 yang lalu, pendapatan ritel online yang bersifat non-travel di Amerika 
Serikat diramalkan akan mencapai seperempat trilyun dollar US pada tahun 2011. 
(Sutabri, 2012)   
E-commerce merupakan bentuk perdagangan barang dan informasi melalui 
jaringan internet yang melibatkan penjual dan pembeli melalui perangkat komputer 
yang terhubung dalam jaringan internet. Dari definisi e-commerce maka dapat 
diketahui manfaat e-commerce yaitu membantu oengguna komputer, baik pelaku 
bisnis (pedagang, distributor, produsen) maupun konsumen akhir, didalam melakukan 
jual beli barang dan jasa serta transaksi secara cepat dan mudah mudah berbasiskan 
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internet. Kegiatan transaksi dapat langsung terjadi antar pengguna dan pembeli, tanpa 
perlu adanya kontak fisik dan tatap muka langsung.(Putu, 2015) 
Selain itu pula, e-commerce merupakan penggunaan teknologi informasi yang 
dapat meningkatkan hubungan antara perusahaan dengan pelanggannya. Bahkan saat 
ini dengan adanya e-commerce, teknologi informasi memiliki peran yang sangat 
penting bagi perusahaan untuk melakukan promosi produk, sosialisasi berbagai jasa 
pelayanan, memberikan discount khusus, termasuk kerjasama antar mitra kerja dan 
pelaku bisnis, serta membuka bisnis baru di wilayah yang berpotensi. Penggunaan 
teknologi informasi ini kemudian menghasilkan hubungan beberapa jenis hubungan 
perdagangan antara lain business to business, business to customer, customer to 
customer, serta customer to business.(Sutabri, 2012) 
 Keempat jenis hubungan perdagangan di atas masing-masing memiliki 
karakteristik yang berbeda. Namun penulis akan memberikan penjelasan mengenai 
dua jenis hubungan perdagangan : 
a. Business To Business (B2B) 
Business to Business (B2B) menggambarkan transaksi perdagangan antara 
perusahaan, seperti produsen dan grosir, produsen dan distributor ataupun 
antara grosir dan produsen. B2B menyatakan penjual produk atau jasa yang 
melibatkan beberapa perusahaan dan dilakukan dengan sistem otomasi. 
Umumnya perusahaan-perusahaan yang terlibat adalah pemasok, 
distributor, pabrik, dan lain-lain. Kebanyakan transaksi berlangsung secara 
langsung antara dua sistem.    
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b. Business To Customer (B2C) 
Business to Customer (B2C)  adalah kegiatan e-Business dalam pelayanan 
secara langsung kepada konsumen melalui barang atau jasa. Dengan 
penjualan langsung di internet dan pemesanan dapat langsung dilakukan 
oleh konsumen karena biaya sudah tercantum. 
C. B to B 
B to B atau business to business adalah transaksi-transaksi antara bisnis yang 
dilakukan secara elektronik melalui internet, ekstranet, intranet, atau jaringan privat. 
Setelah memahami apa itu B to B, kita juga perlu tahu apa saja transaksi dan aktivitas 
dalam B to B yakni : 
a. Sell-side (satu penjual, banyak pembeli). 
b. Buy-side (satu pembeli, banyak penjual). 
c. Exchange/virtual market (banyak pembeli, banyak penjual). 
d. Peningkatan rantai pasokan dan collaborative commerce. 
Dalam B to B, pembelian barang dan jasa dapat terjadi karena dibutuhkan dan 
umumnya terjadi pada harga pasar yang berlaku (spot buying), namun adapula 
pembelian yang melibatkan kontrak jangka panjang yang biasanya berdasarkan 
negosiasi privat antara penjual dan pembeli. (strategic sourcing). Tipe material yang 
diperdagangkan pun dapat diklasifikasikan menjadi : 
a. Material langsung : Material yang digunakan dalam proses produksi produk, 
misalnya kertas untuk buku, besi untuk mobil. 
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b. Material tidak langsung : Material yang digunakan untuk mendukung proses 
produksi, misalnya bohlam, peralatan kantor. 
c. MRO (maintenance, repair, operation) : Material tidak langsung yang 
digunakan dalam aktivitas-aktivitas yang mendukung proses produksi. 
Arah perdagangan B2B e-commerce dapat berupa vertical maupun horizontal. 
Vertical marketplaces mengacu pada arah perdagangan di mana pasar berurusan 
dengan satu industri atau satu segmen industri. Sedangkan horizontal e-marketplace 
mengacu pada arah perdagangan di mana pasar berkonsentrasi pada jasa, material, atau 
produk yang digunakan dalam semua jenis industry, misalnya peralatan kantor dan 
komputer. B to B sendiri memberi begitu banyak manfaat dalam penerapannya. 
Beberpa di antaranya yaitu: 
a. Hemat waktu dan praktis menu dalam situs layanan B2B khusus hanya 
menyediakan kebutuhan produk pelanggan terkait, tanpa harus repot 
mencarinya dalam katalog produk. 
b. Efektif dan efisien pelanggan B2B tidak perlu melewati proses negosiasi 
harga yang panjang karena sudah dilakukan pada awal kesepakatan kerja 
sama. 
c. Keuntungannya besar mengurangi biaya perusahaan untuk administrasi, 
surat menyurat transaksi, ataupun untuk riset harga pasar. 
d. Kerahasiaannya aman dan terjamin, sistemnya menggunakan tingkat 
keamanan yang tinggi dengan protocol secure soket layer 256 bit untuk 
menjaga keamanan data pelanggan. 
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e. Transaksi yang transparan. Layanan ini mendukung good corporate 
government. Setiap transaksi mudah dipantau karena sistem selalu 
memberikan rekam jejak transaksi melalui email notifikasi kepada buyer 
(bagian purchasing) atasan, hingga user, ataupun berhak mendapatkan 
informasi tersebut di perusahaan sesuai dengan kesepakatan. Ini 
meningkatkan kontrol perusahaan terhadap proses transaksi. (Sutabri, 2012)  
D. Framework 
Framework adalah kumpulan dari fungsi-fungsi / prosedur-prosedur dan class-
class untuk tujuan tertentu yang sudah siap digunakan. Sehingga bisa mempermudah 
dan mempercepat pekerjaan seorang programmer, tanpa harus membuat fungsi atau 
class dari awal. Jadi, dengan adanya framework, pekerjaan kita akan lebih tertata dan 
terorganisir. Sehingga dalam pencarian kesalahan dalam pembuatan program akan 
lebih mudah dideteksi. Intinya, framework merupakan pondasi awal kita sebelum 
menentukan memakai bahasa pemrograman apa yang akan kita pakai. Setelah kita 
menentukan mau pakai framework apa, baru kita bangun programnya diatas 
framework itu. Tanpa framework, kita akan kesulitan saat membuat program. Ada 
beberapa alasan mengapa menggunakan framework : 
a. Mempercepat dan mempermudah pembangunan sebuah aplikasi web. 
b. Memudahkan dalam proses maintenance karena sudah ada pola tertentu 
dalam setiap framework. (Dengan syarat programmer mengikuti pola 
standar yang ada) 
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c. Framework menyediakan fasilitas-fasilitas umum yang dipakai sehingga 
kita tidak perlu membangun dari awal (Misalnya validasi, ORM, 
pagination, multiple database, scaffolding, pengaturan session, error 
handling, dll.) 
d. Lebih bebas dalam pengembangan jika dibandingkan CMS.(Wikipedia, 
2016) 
E. Bootstrap 
Bootstrap adalah sebuah framework yang dibuat dengan menggunakan bahasa 
dari html dan css, namun juga menyediakan efek javascript yang dibangun dengan 
menggunakan jquery. (Ghazali, 2016) 
Ada beberapa kelebihan bootstrap dibandingkan dengan Framework lain : 
a. Tidak perlu harddisk, karena dapat digantikan perannya oleh Ethernet card dan 
BOOT Lan Memiliki log file sehingga dapat dilihat sewaktu-waktu penyebab 
error dengan melihat log file tersebut. 
b. Responsive Layout dan 12 column grid system. Dengan Responsive Layout 
maka aplikasi web yang didesain dengan menggunakan Bootstrap akan 
langsung menyesuaikan dengan lebar dari media perambahnya. 
c. Tampilan web akan tetap rapi dibuka dengan media apapun baik itu 
handphone, tablet, laptop ataupun PC desktop. (Saraswati, 2016) 
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F. CodeIgniter 
CodeIgniter merupakan aplikasi sumber terbuka yang berupa framework PHP 
dengan model MVC (Model, View, Controller) untuk membangun website dinamis 
dengan menggunakan PHP. CodeIgniter memudahkan developer untuk membuat 
aplikasi web dengan cepat mudah dibandingkan dengan membuatnya dari awal. 
CodeIgniter dirilis pertama kali pada 28 Februari 2006. Versi stabil terakhir adalah 
versi 3.0.4. CodeIgniter menganut sistem MVC dalam pengkodeannya, Model View 
Controller merupakan suatu konsep yang cukup populer dalam pembangunan aplikasi 
web, berawal pada bahasa pemrograman Small Talk, MVC memisahkan 
pengembangan aplikasi berdasarkan komponen utama yang membangun sebuah 
aplikasi seperti manipulasi data, user interface, dan bagian yang menjadi kontrol 
aplikasi. Terdapat 3 jenis komponen yang membangun suatu MVC pattern dalam 
suatu aplikasi yaitu : 
a. View, merupakan bagian yang menangani presentation logic. Pada suatu 
aplikasi web bagian ini biasanya berupa file template HTML, yang diatur oleh 
controller. View berfungsi untuk menerima dan merepresentasikan data kepada 
user. Bagian ini tidak memiliki akses langsung terhadap bagian model. 
b. Model, biasanya berhubungan langsung dengan database untuk memanipulasi 
data (insert, update, delete, search), menangani validasi dari bagian controller, 
namun tidak dapat berhubungan langsung dengan bagian view. 
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c. Controller, merupakan bagian yang mengatur hubungan antara bagian model 
dan bagian view, controller berfungsi untuk menerima request dan data dari 
user kemudian menentukan apa yang akan diproses oleh aplikasi. 
Dengan menggunakan prinsip MVC suatu aplikasi dapat dikembangkan sesuai 
dengan kemampuan developernya, yaitu programmer yang menangani bagian model 
dan controller, sedangkan designer yang menangani bagian view, sehingga 
penggunaan arsitektur MVC dapat meningkatkan maintanability dan organisasi kode. 
Walaupun demikian dibutuhkan komunikasi yang baik antara programmer dan 
designer dalam menangani variabel-variabel yang akan ditampilkan. 
Ada beberapa kelebihan CodeIgniter (CI) dibandingkan dengan Framework 
PHP lain : 
a. Performa sangat cepat, salah satu alasan tidak menggunakan framework adalah 
karena eksekusinya yang lebih lambat daripada PHP from the scracth, tapi 
Codeigniter sangat cepat bahkan mungkin bisa dibilang codeigniter merupakan 
framework yang paling cepat dibanding framework yang lain. 
b. Konfigurasi yang sangat minim (nearly zero configuration), tentu saja untuk 
menyesuaikan dengan database dan keleluasaan routing tetap diizinkan 
melakukan konfigurasi dengan mengubah beberapa file konfigurasi seperti 
database.php atau autoload.php, namun untuk menggunakan codeigniter 
dengan setting standard, anda hanya perlu mengubah sedikit saja file pada 
folder config. 
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c. Banyak komunitas, dengan banyaknya komunitas CI ini, memudahkan kita 
untuk berinteraksi dengan yang lain, baik itu bertanya atau teknologi terbaru. 
d. Dokumentasi yang sangat lengkap, setiap paket instalasi codeigniter sudah 
disertai user guide yang sangat bagus dan lengkap untuk dijadikan permulaan, 
bahasanya pun mudah dipahami. Dan banyak lagi yang lainnya. (Wikipedia, 
2016) 
G. Daftar Simbol 
1. Daftar Simbol Flowmap Diagram 
Flowmap atau bagan alir adalah bagan yang menunjukan aliran di dalam 
program atau prosedur sistem secara logika. Flowmap ini berfungsi untuk 
memodelkan masukan, keluaran, proses maupun transaksi dengan menggunakan 
simbol-simbol tertentu. Pembuatan flowmap ini harus dapat memudahkan bagi 
pemakai dalam memahami alur dari sistem atau transaksi. 
 Tabel II.1 Daftar Simbol Flowmap Diagram (Jogiyanto, 2001) 
Simbol Nama Keterangan 
 
Terminator Awal / 
Akhir Program 
Simbol untuk memulai dan 
mengakhiri suatu program 
 
Dokumen 
Menunjukkan dokumen 
berupa dokumen  input dan 
output pada proses manual 
21 
 
 
 
dan proses berbasis 
computer 
 
Proses Manual 
Menunjukkan kegiatan 
proses yang dilakukan 
secara manual 
 
Proses Komputer 
Menunjukkan kegiatan 
proses yang dilakukan 
secara komputerisasi 
 Arah Aliran Data 
Menunjukkan arah aliran 
dokumen antar bagian yang 
terkait pada suatu sistem 
 
Penyimpanan Manual 
Menunjukkan media 
penyimpanan data / 
infomasi secara manual 
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Data 
Simbol input/output 
digunakan untuk mewakili 
data input/output 
 
2. Daftar Simbol Sequence Diagram 
Sequence diagram menggambarkan interaksi antar objek di dalam dan di 
sekitar sistem berupa message terhadap waktu. Pembuatan sequence diagram 
bertujuan agar perancangan aplikasi lebih mudah dan terarah. 
Tabel II.2 Daftar Simbol Sequence Diagram (Booch, 1999) 
 
Simbol Nama Keterangan 
 
Life Line 
Objek entity, antarmuka 
yang saling berinteraksi. 
 
Message 
Spesifikasi dari 
komunikasi antar objek 
yang memuat informasi-
informasi tentang 
aktivitas yang terjadi 
 
 
Message 
Spesifikasi dari 
komunikasi antar objek 
yang memuat informasi-
23 
 
 
 
informasi tentang 
aktivitas yang terjadi 
 
3. Daftar Simbol Flowchart 
Bagan alir (flowchart) adalah bagan (chart) yg menunjukkan alir (flow) di 
dalam program atau prosedur sistem secara logika. Digunakan terutama untuk alat 
Bantu komunikasi dan untuk dokumentasi. Simbol-simbol flowchart yang biasa 
dipakai adalah simbol-simbol flowchart standar yang dikeluarkan oleh ANSI dan 
ISO, berikut ini adalah simbol-simbol yang digunakan untuk menyusun flowchart, 
adalah: 
Tabel II.3 Daftar Simbol Flowchart (Yatini, 2010) 
 
Simbol Nama Keterangan 
 
Terminator 
Digunakan untuk 
menandai awal dan 
akhir dari suatu 
flowchart, simbol ini 
biasanya diberi label 
mulai dan selesai. 
 
Input/Output 
Digunakan untuk 
mempresentasikan 
fungsi I/O yang 
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membuat sebuah data 
dapat diproses (input) 
atau ditampilkan 
(output).  
 
 
 
 
Proses/Penugasan 
Digunakan untuk 
kegiatan pemrosesan 
input, pada simbol ini 
kita dapat menuliskan 
operasi-operasi yang 
dikenakan pada input, 
maupun operasi 
lainnya, penulisan 
dapat dilakukan satu 
persatu maupun 
keseluruhan. 
 
 
 
Percabangan/Keputusan 
Digunakan untuk 
melakukan 
percabangan, yaitu 
pemeriksaan tergadap 
suatu kondisi. Dalam 
simbol ini, kita 
menuliskan keadaan 
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yang harus dipenuhi. 
Hasil pemeriksaannya 
adalah ya atau tidak. 
Jika pemeriksaan 
menghasilkan keadaan 
benar, maka jalur yang 
harus dipilih berlabel 
ya dan jika 
pemeriksaan 
menghasilkan keadaan 
salah, maka jalur yang 
harus dipilih berlabel 
tidak. 
 
 
 
 
Sub program 
Menunjukkan sub 
program yang akan 
diproses dapat berupa 
procedure atau fuction 
 
 
 
 
Preparasi/Persiapan 
Digunakan untuk 
proses 
inisialisasi/pemberian 
harga awal (misalnya 
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dalam melakukan 
iterasi) 
 
 
 
 
Konektor Off Page 
Menunjukkan tanda 
sambungan dari suatu 
flowchart untuk beda 
halaman kertas 
 
Konektor On Page 
Digunakan untuk 
menghubungkan satu 
langkah dengan 
langkah lain dalam 
flowchart dengan 
keadaan on page. 
 
4. Daftar Simbol Activity Diagram 
Activity diagram menggambarkan berbagai alur aktivitas dalam sistem yang 
sedang dirancang, bagaimana masing-masing alur berawal, decision yang mungkin 
terjadi, dan bagaimana mereka berakhir. Activity diagram juga dapat 
menggambarkan proses paralel yang mungkin terjadi pada beberapa eksekusi. 
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Tabel II.4 Daftar Simbol Activity Diagram (Booch, 1999) 
 
Simbol Nama Keterangan 
 Activity 
Memperlihatkan 
bagaimana masing-masing 
kelas antarmuka saling 
berinteraksi satu sama lain. 
 Action 
State dari sistem yang 
mencerminkan eksekusi 
dari suatu aksi. 
 Initial Node 
Bagaimana objek dibentuk 
atau diawali. 
 Activity Final Node 
Bagaimana objek dibentuk 
dan dihancurkan. 
 Fork Node 
Satu aliran yang pada 
tahap tertentu berubah 
menjadi beberapa aliran. 
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5. Daftar Simbol Use Case Diagram 
Use case diagram merupakan gambaran skenario dari interaksi antara 
pengguna dengan sistem. Use case diagram menggambarkan hubungan antara 
aktor dan kegiatan yang dapat dilakukannya terhadap aplikasi. 
Tabel I.5 Daftar Simbol Use Case Diagram (Jogiyanto, 2001) 
 
Simbol Nama Keterangan 
 
 
 
Actor 
Menspesifikasikan 
himpunan peran yang 
pengguna mainkan 
ketika berinteraksi 
dengan use case. 
 
 
 
 
Use Case 
Deskripsi dari urutan 
aksi-aksi yang 
ditampilkan sistem yang 
menghasilkan suatu hasil 
terukur bagi suatu actor. 
 
 
 
 
System 
Menspesifikasikan paket 
yang menampilkan 
sistem secara terbatas. 
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Unidirectional Association 
Menggambarkan relasi 
antara actor dengan use 
case dan proses berbasis 
computer. 
 Dependencies or 
Instantitiates 
Menggambarkan 
kebergantungan antar 
item dalam diagram. 
 
Generalization 
Menggambarkan relasi 
lanjut antar use case atau 
menggambarkan 
struktur pewarisan antar 
actor. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
Dalam rangka menyelesaikan rencana pembuatan sistem ini, maka penulis 
telah melakukan penelitian berdasarkan metode yang dijalankan secara bertahap dan 
terencana. Adapun metode penelitian yang digunakan sebagai berikut : 
A. Jenis Penelitian 
Dalam  melakukan penelitian ini, penulis akan menggunakan jenis penelitian 
kualitatif. Metode kualitatif adalah metode penelitian tentang riset yang bersifat 
deskriptif dan cenderung menggunakan analisis. proses dan makna (perspektif subjek) 
lebih ditonjolkan dalam kualitatif. Landasan teori dimanfaatkan sebagai pemandu agar 
focus penelitian sesuai dengan fakta di lapangan. 
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini adalah pendekatan penelitian 
saintifik yaitu dengan ilmu pengetahuan dan teknologi. 
C. Sumber Data 
Sumber data yang digunakan dalam merancang dan membangun sistem ini 
berasal dari hasil wawancara dengan pihak yang terkait baik produsen maupun 
distributor mengenai data transaksi. Data transaksi barang inilah yang akan dijadikan 
sebagai acuan dalam proses pembuatan sistem transaksi elektronik antara produsen 
dengan distributor. 
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D. Metode Pengumpulan Data 
Dalam rangka mengumpulkan data – data penting yang akan digunakan dalam 
membangun sistem, maka akan dilakukan metode pengumpulan data dan informasi 
dengan menggunakan : 
1. Wawancara 
Wawancara adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui tatap 
muka dan tanya jawab langsung antara pengumpulan data maupun peneliti terhadap 
narasumber atau sumber data. 
Adapun penyusunan wawancara ini adalah sebagai berikut : 
Target Narasumber 1 : Direktur Hijab Alila Pusat. 
Waktu : Menyesuaikan waktu luang dari narasumber. 
Tema : Mengetahui alur proses transaksi pemesanan 
barang dari produsen kepada distributor di Hijab 
Alila. 
Target Narasumber 2 : Distributor Hijab Alila di wilayah Makassar. 
Waktu : Menyesuaikan waktu luang dari narasumber. 
Tema : Mengetahui kendala yang di alami selama 
melakukan transaksi pemesanan barang dari 
produsen 
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2. Studi Literatur 
Studi Literatur adalah cara untuk menyelesaikan persoalan dengan menelusuri 
sumber-sumber tulisan yang pernah dibuat sebelumnya, di mana beberapa yang umum 
dan layak digunakan adalah buku-buku, jurnal-jurnal ilmiah dan hasil penelitian 
mahasiswa dalam berbagai bentuk misalnya skripsi, tesis, disertasi, dan sebagainya. 
E. Instrumen Penelitian 
Adapun instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian yaitu : 
1. Perangkat Keras 
Perangkat keras yang digunakan untuk mengembangkan dan mengumpulkan 
data pada aplikasi ini adalah sebagai berikut : 
a. Laptop Asus intel inside Core i3 
b. Memori RAM 4 GB 
c. Hardisk 500 GB 
2. Perangkat Lunak 
Adapun perangkat lunak yang digunakan dalam aplikasi ini adalah sebagai 
berikut : 
a. Sistem Operasi Windows 10 
b. Text Editor Sublime 3 
c. Database server XAMPP 
d. Database client Navicat 
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F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Teknik pengolahan dan analisis data yang akan digunakan adalah metode 
analisis kualitatif. Digunakannya metode ini karna teknik pengumpulan data yang 
digunakan adalah wawancara, dan studi literature. 
Analisis kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami 
fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, 
motivasi, tindakan, dll. Secara holistic, dengan cara deskriptif dalam bentuk kata-kata 
dan Bahasa. (Moleong, 2002). 
Metode perancangan aplikasi yang akan digunakan adalah Waterfall. Waterfall 
atau air terjun adalah model yang dikembangkan untuk pengembangan perangkat 
lunak. Model berkembang secara sistematis dari satu tahap ke tahap lain dalam mode 
seperti air terjun. 
Metode ini dipilih dikarenakan proses perancangan aplikasi dilakukan tahap 
demi tahap dimulai dari Requirement analysis and definition, System and Software 
design, Implementation, Integration and System Testing dan Operation and 
Maintenance. (Presssman, 2001) 
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Gambar. III. 1 Model Waterfall 
Berikut ini adalah deskripsi dari fase-fase model Waterfall : 
a. Requirement Analyst and Defenition 
Mengumpulkan kebutuhan secara lengkap kemudian dianalisis dan didefinisikan 
kebutuhan yang harus dipenuhi oleh software yang akan dibangun. Hal ini sangat 
penting, mengingat software harus dapat terintegrasi dengan elemen-elemen yang 
lain seperti hardware, database, dan lain sebagainya. Tahap ini sering disebut 
dengan Project Definition. 
b. System and Software Design 
Proses pencarian kebutuhan diintensifkan dan difokuskan pada software. Untuk 
mengetahui sifat dari program yang akan dibuat, maka para software engineer 
harus mengerti tentang dimain informasi dari software, misalnya fungsi yang 
dibutuhkan, user interface, dsb. Dari kedua aktivitas tersebutharus 
didokumentasikan dan ditunjukkan kepada user. Proses software design untuk 
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mengubah kebutuhan-kebutuhan diatas menjadi representasi ke dalam bentuk 
“blueprint” software sebelum coding dimulai. Design harus dapat 
mengimplementasikan kebutuhan yang telah disebutkan pada tahap sebelumnya. 
c. Implementation and Unit Testing 
Design program diterjemahkan ke dalam kode-kode dengan menggunakan Bahasa 
pemrograman yang sedah ditentukan. Program yang dibangun langsung diuji baik 
secara unit 
d. Integration and System Testing 
Untuk dapat dimengerti oleh mesin, dalam hal ini adalah computer, maka desain 
tadi harus diubah bentuknya menjadi bentuk yang dapat dimengerti oleh mesin, 
yaitu ke dalam bahasa pemrograman melalui proses coding. Tahap ini merupakan 
implementasi dari tahap desain yang secara teknis nantinya dikerjakan oleh 
programmer. Penyatuan unit-unit program kemudian diuji secara keseluruhan 
(system testing). 
e. Operation and Mantenance  
Sesuatu yang dibuat haruslah diuji cobakan. Demikian juga dengan software. 
Semua fungsi-fungsi harus diuji cobakan, agar software bebas dari error, dan 
hasilnya harus benar-benar sesuai dengan kebutuhan yang sudah didefinisikan 
sebelumnya. Pemeliharaan suatu software diperlukan, termasuk di dalamnya 
adalah pengembangan, karena software yang dibuat tidak selamanya hanya seperti 
itu, dimana ketika dijalankan mungkin saja masih ada error kecil yang tidak 
ditemukan atau ada penambahan fitur-fitur yang belum ada pada software. 
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G. Teknik Pengujian Sistem 
Pengujian sistem merupakan proses pengeksekusian sistem perangkat lunak 
untuk menentukan apakah sistem perangkat lunak tersebut cocok dengan spesifikasi 
sistem dan berjalan dengan lingkungan yang diinginkan. Pengujian sistem sering 
diasosiasikan dengan pencarian bug, ketidak sempurnaan program, kesalahan pada 
baris program yang menyebabkan kegagalan pada eksekusi sistem perangkat lunak. 
Adapun pengujian sistem yang digunakan pada tugas akhir ini adalah 
BlackBox. BlackBox testing yaitu menguji perangkat lunak dari segi spesifikasi 
fungsional tanpa menguji desain dan kode program. Pengujian dimaksudkan untuk 
mengetahui apakah fungsi-fungsi, masukan, dan keluaran dari perangkat lunak sesuai 
dengan spesifikasi yang dibutuhkan (Rosa dan M. Shalahuddin, 2011). Pada pengujian 
ini, terbagi atas 3 jenis pengujian lagi antara lain : 
1. Unit Testing 
Unit Testing adalah metode verivikasi perangkat lunak di mana programmer 
menguji suatu unit program layak atau tidaknya dipakai. Unit testing ini berfokus pada 
verifikasi pada unit yang terkecil pada desain perangkat lunak (komponen atau modul 
perangkat lunak). Karena dalam sebuah perangkat lunak banyak memiliki unit–unit 
kecil maka untuk mengujinya biasanya dibuat program kecil atau main program untuk 
menguji unit-unit perangkat lunak. Unit-unit kecil ini dapat berupa prosedur atau 
fungsi, sekumpulan prosedur atau fungsi yang ada dalam satu file jika dalam 
pemrograman terstruktur, atau kelas, bisa juga kumpulan kelas dalam satu package 
dalam PBO. Pengujian unit ini biasanya dilakukan saat kode program dibuat.  
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2. Integration Testing 
Pengujian integrasi lebih pada pengujian penggabungan dari dua atau lebih 
unit pada perangkat lunak. Pengujian integrasi sebaiknya dilakukan secara bertahap 
untuk menghindari kesulitan penelusuran jika terjadi kesalahan error / bug. 
3. System Testing 
System testing adalah pengujian yang dilakukan terhadap keseluruhan sistem 
(secara lengkap) dan sistem yang telah terintegrasi untuk mengevaluasi apakah sistem 
yang dibuat telah sesuai dengan kebutuhan pengguna. 
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BAB IV 
ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM 
A. Analisis Sistem yang Sedang Berjalan 
Analisis sistem sedang berjalan didefinisikan sebagai penguraian dari suatu 
sistem yang utuh menjadi komponennya dengan maksud untuk mengidentifikasi dan 
mengevaluasi permasalahan yang terjadi. Pendistribusian barang ke beberapa partner 
(distributor) “Hijab Alila” masih dilakukan secara semi manual, sehingga kadang 
terjadi antara lain kurang efektif dan efisien dalam proses transaksi order antara 
produsen dengan distributor selain itu antara jumlah barang yang keluar dengan stok 
barang yang ada di gudang. Dari hasil wawancara penulis dengan direktur Hijab Alila 
berikut adalah flow map dari sistem yang sedang berjalan saat ini :  
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Data Barang
Input Data 
Barang
Data di kirim ke CS 
Distributor
Output Data 
Barang
Buat Form Data Barang untuk 
Pemesanan
Output Form 
Data
Kirim Form melalui 
Email
START
Pengecekan kembali barang 
dan total biaya yang harus 
dibayar oleh distributor 
Mengirim kalkulasi 
pemesanan
Membuat surat jalan 
untuk distributor
Surat Jalan
Barang dikirim bersama 
dengan Surat Jalan
Menerima Form 
Pemesanan
Input jumlah barang 
yang dipesan
Mengirim kembali Form 
ke Produsen
Menerima Kalkulasi 
pemesanan
Melakukan Transfer
Konfirmasi pembayaran 
ke Produsen
Menerima konfirmasi 
pembayaran dari 
distributor
Menerima barang 
bersama surat jalan
STOP
 
Gambar IV.1 Flowmap Diagram Sistem yang Sedang Berjalan 
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 Pada gambar IV.1 diatas menjelaskan tentang bagaimana proses pengimputan 
data barang pemesanan sampai proses pemesanan barang dari produsen hingga barang 
sampai di distributor. Di mana prosesnya diawali dari penginputan data barang lalu 
data barang yang sudah diinput selanjutnya akan di kirim atau diserahkan ke customer 
service khusus distributor berupa output data barang. dari output data barang ini akan 
dibuat form data barang untuk pemesanan. Setelah dibuat form pemesanan, lalu form 
tersebut akan dikirim ke distributor melalui email. Setelah distributor menerima form 
pemesanan, selanjutnya distributor menginput jumlah barang yang dipesan. Setelah 
mengisi form pemesanan, distributor mengirim kembali form tersebut kepada 
produsen. Saat form pemesanan kembali ke produsen, dilakukan kembali pengecekan 
pada barang yang akan dikirim serta menghitung total biaya yang harus dibayar oleh 
distributor, setelah itu produsen akan mengirimkan form kalkulasi total pemesanan 
kepada distributor. Setelah distributor menerima kalkulasi pemesanan, maka 
distributor secepatnya harus melakukan pembayaran melalui transfer ke rekening yang 
sudah ditentukan serta mengirimkan konfirmasi pembayaran ke produsen. Dan apabila 
produsen telah menerima konfirmasi pembayaran, lalu produsen akan membuatkan 
surat jalan yang akan di bawa bersamaan dengan barang yang akan di kirim. Apabila 
semuanya telah terpenuhi maka barang siap di kirim dan diterima oleh distributor yang 
terkait.  
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B. Analisis Sistem yang Diusulkan 
Analisis sistem merupakan penguraian dari suatu sistem yang utuh ke dalam 
bagian-bagian komponennya untuk mengidentifikasi dan mengevaluasi permasalahan. 
Bagian analisis terdiri atas analisis masalah, analisis kebutuhan sistem, dan analisis 
kelemahan sistem. Adapun flowmap dari sistem yang diusulkan : 
START
Input data 
barang
DB Hijab Alila
Output data 
barang
LOGIN
START
LOGIN
DB Hijab Alila
Output data 
barang
ORDER
Melakukan Transfer 
pembayaran
Konfirmasi 
Pembayaran
END
Cek Order
Menerima konfirmasi 
pembayaran
Barang Fix
Melampirkan 
PO
Mengirim Barang
END
T
Y
Data 
Valid
Y Data 
Valid
Y
T
T
Menerima Barang
 
Gambar IV.2 Flowmap Diagram Sistem yang diusulkan 
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Pada gambar IV.2 diatas menjelaskan tentang bagaimana proses control 
pemesanan yang dilakukan admin Hijab Alila Pusat dan proses pemesanan barang yang 
dilakukan oleh distributor Hijab Alila yang diusulkan oleh penulis, dimulai dengan 
penginputan data barang oleh admin hingga proses order oleh para distributor. 
1. Analisis Masalah 
Analisis masalah adalah langkah awal dari analisis sistem. Langkah ini 
diperlukan untuk mengetahui permasalahan apa saja yang terjadi pada sistem yang telah 
berjalan. 
Analisis masalah yang dimaksud disini adalah produsen dan distributor dalam 
kegiatan transaksi pendistribusian barang dilakukan dengan mengirimkan form dalam 
bentuk excel dan proses tersebut di lakukan satu hingga dua kali bahkan lebih sampai 
akhirnya barang tersebut siap untuk benar-benar dikirim. 
2. Analisis Kebutuhan Sistem 
a. Analisis Kebutuhan Antarmuka (Interface) 
Kebutuhan-kebutuhan dalam membangun sistem ini adalah sebagai berikut 
: 
1) Sistem ini menampilkan halaman login, sebagai proses authentikasi dari user 
yang akan mengakses sistem. 
2) Sistem ini menampilkan halaman produk, sebagai layanan eksplorasi produk 
yang masih diproduksi oleh produsen 
3) Sistem ini menampilkan halaman shopping, sebagai sarana bagi para 
distributor untuk melakukan order. 
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4) Sistem ini menampilkan halaman order, sebagai layanan bagi para 
distributor untuk mengecek belanjaan serta history order. 
b. Kebutuhan Data 
Data yang dibutuhkan oleh sistem ini yaitu sebagai berikut : 
1) Data barang. 
2) Data harga. 
3) Data order 
4) Data distributor. 
c. Kebutuhan Fungsional 
Kebutuhan fungsional merupakan merupakan tahap yang berfungsi 
menjelaskan secara rinci setiap fungsi yang digunakan untuk menyelesaikan 
masalah. Fungsi-fungsi yang dimiliki oleh sistem ini adalah sebagai berikut 
: 
1) Menampilkan produk-produk yang sesuai dengan stok, yang nantinya 
akan di order oleh distributor. 
2) Menampilkan informasi umum (buletin) mengenai produk maupun 
orderan. 
3) Menampilkan invoice order baik digunakan sebagai surat jalan maupun 
sebagai sarana bagi para distributor dalam mengecek orderannya. 
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3. Analisis Kelemahan 
Sistem transaksi elektronik berbasis business to business ini merupakan sistem 
yang berjalan pada platform web yang hanya menyediakan layanan pemesanan bagi 
distributor atau mitra bisnis dari Hijab Alila saja. Sistem ini tidak menyediakan layanan 
untuk melakukan return barang, selain itu dalam tahapan transfer biaya, sistem ini hanya 
menampilkan rekening transfer tujuan dalam bentuk statis. 
 
C. Perancangan Sistem 
1. Use Case Diagram 
Use case menggambarkan fungsi tertentu dalam suatu sistem berupa komponen, 
kejadian atau kelas (Pilone, 2005).  Use case diagram merupakan gambaran skenario 
dari interaksi antara pengguna dengan sistem. Use case diagram menggambarkan 
hubungan antara aktor dan kegiatan yang dapat dilakukannya terhadap aplikasi. Use case 
sebagai urutan langkah-langkah yang secara tindakan saling terkait (skenario), baik 
terotomatisasi maupun secara manual, untuk tujuan melengkapi satu tugas bisnis tunggal 
(Whitten, 2004). Berdasarkan hasil analisis kebutuhan yang dilakukan oleh peneliti use 
diagram dari dari sistem yang akan dibuat adalah sebagai berikut : 
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Distributor
Melakukan Login
Mengakses Menu Product
Mengakses Menu Buletins
Mengakses Menu Shopping
Mengakses Menu Contact
Melakukan Order
Melihat Keranjang
Melihat Profile
 
Gambar IV.3 Use Case Diagram 
 
2. Class Diagram 
Class Diagram merupakan sebuah class yang menggambarkan struktur dan 
penjelasan class, paket, dan objek serta hubungan satu sama lain seperti containment, 
pewarisan, asosiasi dan lain-lain. Class diagram juga menjelaskan hubungan antar class 
dalam sebuah sistem yang sedang dibuat dan bagaimana caranya agar saling 
berkolaborasi untuk mencapai sebuah tujuan. Berdasarkan hasil analisis kebutuhan yang 
dilakukan oleh peneliti class diagram yang terbentuk dari sistem yang akan dibuat 
adalah sebagai berikut : 
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Login
+ email : varchar
+ pass : varchar
+ Login()
+ Logout()
Account
+ id_distributor : varchar
+ joindistri : date
+ email : varchar
+ pass : varchar
+ name_distri : varchar
+ nameadmin : varchar
+ address : varchar
+ phone : varchar
+ facebook : varchar
+ instagram : varchar
+ whatsapp : varchar
+ line : varchar
+ website : varchar
+ status : enum
+ profilDistri()
Main : Sistem B2B
+ Produk
+ Buletin
+ Contact Us
+ Shopping
+ Order
+ Cart
+ Account
+ Login
Product
+ id_barang : varchar
+ kategori :varchar
+ nama_barang : varchar
+ warna : varchar
+ ukuran : enum
+ price : double
+ discount : int
+ pricedistri : double
+ status : enum
+ stok : int
+ mask_order : char
+ kat_pesan : int
+ tanggal_masuk : date
+ image : varchar
+ showProduct()
Contact Us
contactMenu()
Order
+ id_orders : varchar
+ id_keranjang : int
+ id_distributor : varchar
+ status : varchar
+ datetime : datetime 
+ startOrder()
+ orderPrev()
+ reviewOrder()
+ cekOrder()
Cart
+ id_keranjang : int
+ id_user : varchar
+ namabarang : varchar
+ warna : varchar
+ size : char 
+ disc : varchar
+ qty : varchar
+ sub_total : double
+ status : varchar
+ datetime : datetime
+ listOrder()
+ aksiList()
Buletin
+ id_buletin : int
+ date : date
+ time : time
+ title : varchar
+ edition : varchar
+ isi : text 
+ buletinMenu()
 
Gambar IV.4 Class Diagram 
3. Sequence Diagram 
Sequence diagram menggambarkan interaksi antar objek di dalam dan di sekitar 
sistem berupa message terhadap waktu. Pembuatan sequence diagram bertujuan agar 
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perancangan aplikasi lebih mudah dan terarah. Berdasarkan hasil analisis kebutuhan 
yang dilakukan oleh peneliti interaksi-interaksi yang terjadi dalam sistem ini adalah : 
1) Sequence Diagram untuk Login pada B2B System 
Distributor Form Login Distributor
inputUsernamePassword() cekUsernamePassword()
validasiData()
Show B2B Homepage
 
Gambar IV.5 Sequence Diagram untuk Login pada B2B System 
2) Sequence Diagram untuk melihat Product pada B2B System 
Distributor B2B Transaction System
ShowProduct()
Show all ready products
 
Gambar IV.6 Sequence Diagram untuk melihat Product pada B2B System 
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3) Sequence Diagram untuk melihat Data Distributor pada B2B System 
Distributor B2B Transaction System
seeProfile()
Show profile all about distributor
 
Gambar IV.7 Sequence Diagram untuk melihat Profile pada B2B System 
4) Sequence Diagram untuk melihat Order Cart pada B2B System 
Distributor B2B Transaction System
menuOrdercart()
Show order list
 
Gambar IV.8 Sequence Diagram untuk melihat Order Cart pada B2B System 
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5) Sequence Diagram untuk melihat Buletin pada B2B System 
Distributor B2B Transaction System
buletinMenu()
Show information about rules of sale
 
Gambar IV.9 Sequence Diagram untuk melihat Buletin pada B2B System 
6) Sequence Diagram untuk melihat Review order pada B2B System 
Distributor B2B Transaction System
menuOrder()
Show review
 
Gambar IV.10 Sequence Diagram untuk melihat Review order pada B2B System   
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7) Sequence Diagram untuk melihat Contact us pada B2B System 
Distributor B2B Transaction System
menuContact()
Show phone, social media, and bill 
information
 
Gambar IV.11 Sequence Diagram untuk melihat Contact us pada B2B System 
4. Activity Diagram 
Activity Diagram adalah representasi grafis dari seluruh tahapan alur kerja yang 
mengandung aktivitas, pilihan tindakan, perulangan dan hasil dari aktivitas tersebut. 
Diagram aktivitas lebih memfokuskan diri pada eksekusi dan alur sistem dari pada 
bagaimana sistem itu terkait. Diagram ini tidak hanya memodelkan software melainkan 
memodelkan model bisnis juga. Diagram aktivitas menunjukkan aktivitas sistem dalam 
bentuk kumpulan aksi-aksi. Ketika digunakan dalam permodelan software, diagram 
aktivitas merepresentasikan pemanggilan suatu fungsi tertentu misalnya call, sedangkan 
bila digunakan dalam permodelan bisnis, diagram ini menggambarkan aktivitas yang 
dipicu oleh kejadian-kejadian diluar seperti pemesanan atau kejadian internal seperti 
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proses penggajian tiap jumat sore (Widodo dan Herlawati, 2011). Adapun activity 
diagram dari sistem ini adalah sebagai berikut : 
 
Membuka Sistem Menampilkan Form Login
Input Username dan 
Password
Cek Data Login
Username dan 
Password 
Valid
Menampilkan HomepagePilih menu ?
Product
Buletins
Orders
Contact
About
Shopping
Log Out
Menampilkan barang yang 
tersedia
Menampilkan informasi khusus
Menampilkan list order dan 
history order 
Menampilkan informasi kontak dan 
nomor rekening transfer
Menampilkan informasi tentang 
sistem
Menampilkan Halaman 
Pemesanan
Menampilkan Form Login
Y
T
T
T
T
T
T
Y
Y
Y
Y
Y
Y
Y
T
T
 
Gambar IV.12 Activity Diagram 
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5. Struktur Navigasi 
Sistem Pembuatan Sistem Transaksi Elektronik Business To Business ini 
menggunakan struktur navigasi Hierarchiacal Model, di mana menu utama adalah pusat 
navigasi yang merupakan penghubung ke semua fitur pada sistem. Berikut adalah 
gambar struktur navigasi dari sistem yang akan dibuat : 
MENU
PRODUCT BULETINS CONTACT US ORDER ACCOUNTSHOPPING CART
 
Gambar IV.13 Struktur Navigasi 
Dari struktur navigasi ini, perpindahan antar fitur yang tersedia dapat dilakukan 
melalui menu. Dimana terdapat enam menu utama yaitu menu beranda, menu tentang, 
menu registrasi, menu login, menu produk, dan menu transaksi. 
6. Flowchart 
Flowchart adalah suatu bagan dengan simbol-simbol tertentu yang 
menggambarkan urutan proses secara mendetail dan hubungan antara suatu proses 
(instruksi) dengan proses lainnya dalam suatu program. Berikut adalah flowchart dari 
sistem transaksi elektronik yang akan dibuat : 
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username, 
password valid
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Homepage
Order Menu
Distributor 
melakukan order
T
Y
Memilih barang 
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Barang 
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dipilih
T
Fix 
order
Buat Orderan
Menampilkan 
review order
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Y
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Order dihapus
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waktu
T
Y
 
Gambar IV.14 Flowchart 
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 Pada gambar IV.14 diatas merupakan penggambaran urutan proses sistem yang 
akan dibuat. Sistem yang akan dibuat dimulai dengan menampilkan menu utama yang 
di dalamnya terdapat beberapa menu seperti menu beranda, menu tentang, menu 
registrasi, dan menu login. Pada menu beranda, pengguna dapat melihat berita atau 
informasi-informasi mengenai brand Hijab Alila. Pada menu tentang hanya berisi 
mengenai penjelasan aplikasi saja. Bagi pengguna yang ingin bergabung menjadi 
distributor, pengguna dapat melakukan registrasi terlebih dahulu pada menu registrasi 
yang sudah tersedia. Dan bagi para pengguna yang sudah termasuk dalam anggota 
distributor sebelumnya, jika ingin melakukan pemesanan barang terlebih dahulu harus 
melakukan login pada menu login. Setelah login, maka pengguna akan diberikan akses 
ke menu produk dan menu transaksi. Pada menu produk, pengguna dapat memperoleh 
informasi lengkap tentang produksi Hijab Alila. Pada menu transaksi, di sinilah 
pengguna sebagai distributor dapat melakukan pemesanan produk secara online dari 
produsen Hijab Alila. Dan jika pengguna memilih menu logout, maka sistem akan keluar 
dan secara otomatis akan mengarahkan kembali ke tampilan halaman utama.   
7. Perancangan Antarmuka (interface) 
Perancangan antarmuka merupakan bagian penting dalam perancangan sistem, 
karena berhubungan dengan tampilan dan interaksi yang memudahkan user dalam 
menggunakannya. Adapun rancangan antarmuka pada sistem ini sebagai berikut: 
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a. Perancangan Antarmuka Menu Login 
Image
username
Welcome To Hijab Alila
password
Login
Gambar 
IV.15 Antarmuka Menu Login 
b. Perancangan Antarmuka Homepage 
Header
Footer
LogoutAccount
LOGO
Slider
Product Category Product Category Product Category Product Category
Products Buletins Contact Us CartShopping Order
 
Gambar IV.16 Antarmuka Homepage 
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c. Perancangan Antarmuka Products Menu 
Header
Footer
LogoutAccount
LOGO
Product Product Product Product
Product Product Product Product
Aside Content
Products Buletins Contact Us CartShopping Order
 
Gambar IV.17 Antarmuka Products Menu 
d. Perancangan Antarmuka Buletins Menu 
Header
Footer
LogoutAccount
LOGO
Buletins Content
Products Buletins Contact Us CartShopping Order
 
Gambar IV.18 Antarmuka Buletins Menu 
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e. Perancangan Antarmuka  Contact Menu 
Header
Footer
LogoutAccount
LOGO
Contact Content
Products Buletins Contact Us CartShopping Order
 
Gambar IV.19 Antarmuka Contact Menu 
f. Perancangan Antarmuka Shopping Menu 
Header
Footer
LogoutAccount
LOGO
Aside Content
Products Buletins Contact Us CartShopping Order
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Gambar IV.20 Antarmuka Shopping Menu 
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g. Perancangan Antarmuka Order Menu 
Header
Footer
LogoutAccount
LOGO
List Order
Products Buletins Contact Us CartShopping Order
Cancel Review
 
Gambar IV.21 Antarmuka Order Menu 
h. Perancangan Antarmuka Profile Menu 
Header
Footer
LogoutAccount
LOGO
Profile Content
Products Buletins Contact Us CartShopping Order
 
Gambar IV.22 Antarmuka Profile Menu 
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D. Perancangan Basis Data 
Pada tahap perancangan database ini dibuat relasi antar entitas dan perancangan 
tabel sebagai penunjang dari sistem yang akan dibuat.  
1. Entitas Relationship Diagram 
Perancangan database pada sistem merupakan hal terpenting dalam perancangan 
database dan perancangan tersebut dapat digambarkan dengan Entitas Relationship 
Diagram (ERD) seperti pada gambar diagram berikut ini : 
Admin
Id user
Email Password
MengontrolJoin
Nama
Alamat
Level
Jabatan
Status
Barang
Id barang Kategori
Nama
Warna
Ukuran
Status
Price Distri
Discount
Price
StokMax_order
Kat_pesan
Tgl Masuk
Distributor
Password
Email
Id distributor
Join
Admin
Alamat
Telepon
Status
Nama Distri
Facebook
Line
Instagram
Website
Keranjang
Id keranjang
Id user
Nama barang
Warna
Ukuran
Sub total
Jumlah
Discount
status
Tgl/waktu
Membeli
Order
Id order
Id user
Id keranjang
Status
Tgl/waktu
Melihat
 
Gambar IV.23 Entitas Relationship Diagram 
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2. Perancangan Tabel 
Penggunaan database dalam sistem yang akan dibuat yaitu untuk menyimpan 
data-data yang diperlukan sistem selama penggunaannya, seperti data user pengguna 
baik pada sistem admin maupun ecommerce, data barang, data transaksi, dan lain 
sebagainya. Berikut adalah rincian tabel yang digunakan oleh sistem yang akan dibuat : 
a. Tabel User 
Tabel IV.1 Tabel User 
Nama Field  Type  Ket  
Id_user Int  Primary Key  
Join Date -  
Nama Varchar - 
Email Varchar - 
Password Varchar - 
Alamat Varchar - 
Level Enum - 
Jabatan Varchar - 
Status Enum - 
 
b. Tabel Data Barang 
Tabel IV.2 Tabel Data Barang 
Nama Field  Type  Ket  
Id_barang Varchar Primary Key  
Kategori Varchar -  
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Nama_barang Varchar - 
Warna Varchar - 
Ukuran Enum - 
Price Double - 
Discount Int - 
Pricedistri Double - 
Status Enum - 
Stok Int - 
Maks_order Int - 
Kat_pesan Int - 
Tanggal_masuk Date - 
 
c. Tabel Kategori Barang 
Tabel IV.3 Tabel Kategori Barang 
Nama Field  Type  Ket  
Id_kategori Int  Primary Key  
Kategori Varchar - 
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d. Tabel Discount 
Tabel IV.4 Tabel Discount 
Nama Field  Type  Ket  
Id_diskon Int  Primary Key  
Nama_disc Varchar - 
Diskon Int - 
 
e. Tabel Data Distributor 
Tabel IV.5 Tabel Data Distributor 
Nama Field  Type  Ket  
id_distributor Varchar Primary Key  
Joindistri Date - 
Email Varchar -  
Pass Varchar - 
Name_distri Varchar - 
Nameadmin Varchar - 
Address Varchar - 
Phone Varchar - 
Facebook Varchar - 
Instagram Varchar - 
Line Varchar - 
Whatsapp Varchar - 
Website Varchar - 
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Status Enum - 
 
f. Tabel Keranjang 
Tabel IV.6 Tabel Keranjang 
Nama Field  Type  Ket  
Id_keranjang Int  Primary Key  
Id_user Varchar  - 
Nama_barang Varchar - 
Warna Varchar - 
Ukuran Varchar - 
Discount Varchar - 
Jumlah Varchar - 
Sub_total Double - 
Status Varchar - 
Datetime Datetime - 
 
g. Tabel Order 
Tabel IV.7 Tabel Order 
Nama Field  Type  Ket  
Id_order Varchar Primary Key  
Id_user Varchar  - 
Id_keranjang Varchar - 
Status Varchar - 
Datetime Datetime - 
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h. Tabel Kategori Pemesanan 
Tabel IV.8 Tabel Kategori Pemesanan 
Nama Field  Type  Ket  
Id_kat_pemesanan Int  Primary Key  
kat_pemesanan Varchar  
Id_kategori Int Foreign key 
Id_barang Int Foreign key  
 
i. Tabel Buletin 
Tabel IV.9 Tabel Buletin 
Nama Field  Type  Ket  
Id_buletin Int  Primary Key  
Date Date - 
Time Time - 
Tittle Varchar - 
Edition Varchar - 
Isi Text - 
 
j. Tabel Notification 
Tabel IV.10 Tabel Notification 
Nama Field  Type  Ket  
Id_notif Int  Primary Key  
Id_user Varchar - 
Id_order Varchar - 
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Status Varchar - 
Info Varchar - 
Datetime Datetime - 
 
k. Tabel Validasi Pembayaran 
Tabel IV.11 Tabel Validasi Pembayaran 
Nama Field  Type  Ket  
Id_validate Varchar Primary Key  
Id_order Varchar - 
Namadistri Varchar - 
Payer Varchar - 
Status Varchar - 
Datetime Datetime - 
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BAB V 
IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN SISTEM 
A. Implementasi Sistem 
1. Interface Admin 
a. Antarmuka Login Admin 
Antarmuka login admin akan tampil saat sistem pertama di akses. Pada 
antarmuka ini user harus mengisi email dan password yang valid agar dapat 
menggunakan sistem. 
 
Gambar V.1 Antarmuka Login Admin 
b. Antarmuka Dashboard 
Antarmuka dashboard akan tampil saat user telah berhasil masuk ke sistem. 
Pada antarmuka ini user harus mengisi email dan password yang valid agar dapat 
menggunakan sistem. 
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Gambar V.2 Antarmuka Dashboard 
c. Antarmuka Buletin 
Antarmuka buletin akan tampil saat user mengakses menu buletins pada 
sistem. Antarmuka ini digunakan untuk menginput, mengedit, maupun menghapus 
data informasi buletin yang nantinya akan tampil pada website. 
 
Gambar V.3 Antarmuka Buletin 
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d. Antarmuka Product 
Antarmuka product akan tampil saat user mengakses sub menu dari manage 
product pada sistem. Pada sub menu products, antarmuka ini digunakan untuk 
menginput, mengedit, maupun menghapus data barang yang masuk. 
 
Gambar V.4 Antarmuka Products  
e. Antarmuka Product Category 
Antarmuka product category akan tampil saat user mengakses sub menu dari 
manage product pada sistem. Pada sub menu category, antarmuka ini digunakan untuk 
menginput dan menghapus data kategori barang yang tersedia. 
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Gambar V.5 Antarmuka Product Category 
f. Antarmuka Order List 
Antarmuka order list akan tampil saat user mengakses sub menu dari manage 
order pada sistem. Pada sub menu order list, antarmuka ini akan menampilkan list 
order sementara yang masuk di sistem ecommerce, selain itu sub menu ini juga dapat 
melihat, mengedit, maupun menghapus data order list yang masuk. 
70 
 
 
 
 
Gambar V.6 Antarmuka Order List 
g. Antarmuka Order 
Antarmuka order akan tampil saat user mengakses sub menu dari manage 
order pada sistem. Pada sub menu order, antarmuka ini akan menampilkan list order 
yang siap di kirim ke para distributor. Antarmuka ini juga melihat, mengedit, maupun 
menghapus list order yang masuk. 
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Gambar V.7 Antarmuka Order 
h. Antarmuka Order Category 
Antarmuka order category akan tampil saat user mengakses sub menu dari 
manage order pada sistem. Pada sub menu category, antarmuka ini digunakan untuk 
menginput dan menghapus data kategori pemesanan yang tersedia. 
 
Gambar V.8 Antarmuka Order Category 
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i. Antarmuka Discount 
Antarmuka discount akan tampil saat user mengakses sub menu dari manage 
order pada sistem. Pada sub menu discount, antarmuka ini digunakan untuk menginput 
dan menghapus data discount barang yang tersedia. 
 
Gambar V.9 Antarmuka Discount 
j. Antarmuka Pay Confirmation 
Antarmuka pay confirmation akan tampil saat user mengakses sub menu dari 
manage order pada sistem. Antarmuka ini digunakan untuk melihat konfirmasi 
pembayaran para distributor yang telah melakukan pembayaran. 
73 
 
 
 
 
Gambar V.10 Antarmuka Pay Confirmation 
k. Antarmuka User List 
Antarmuka user list akan tampil saat user mengakses sub menu dari manage 
users pada sistem. Pada sub menu admin & officer, antarmuka ini digunakan untuk 
melihat, menginput, mengedit, maupun menghapus data admin maupun officer yang 
masuk. 
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Gambar V.11 Antarmuka User List 
l. Antarmuka Distributor List 
Antarmuka distributor list akan tampil saat user mengakses sub menu dari 
manage users pada sistem. Pada sub menu distributor, antarmuka ini digunakan untuk 
melihat, menginput, mengedit, maupun menghapus data distributor yang masuk. 
 
Gambar V.12 Antarmuka Distributor List 
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2. Interface Website 
a. Antarmuka Login Distributor 
Antarmuka login distributor akan tampil saat sistem pertama di akses. Pada 
antarmuka ini user harus mengisi email dan password yang valid agar dapat 
menggunakan sistem. 
 
Gambar V.13 Antarmuka Login Distributor 
b. Antarmuka Homepage 
Antarmuka login homepage akan tampil saat tajapan login berhasil. Pada 
antarmuka ini user terdapat inforfmasi slider dan kategori barang. 
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Gambar V.14 Antarmuka Homepage 
c. Antarmuka Buletins 
Antarmuka buletins akan tampil saat menu buletins diakses. Pada antarmuka 
ini, terdapat inforfmasi bulletin mengenai tata cara pemesanan dan informasi lainnya. 
 
Gambar V.15 Antarmuka Buletin 
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d. Antarmuka Products 
Antarmuka products akan tampil saat menu products diakses. Pada antarmuka 
ini, seperti catalog yang akan menampilkan barang yang tersedia. 
 
Gambar V.16 Antarmuka Product 
e. Antarmuka Shopping 
Antarmuka  shopping akan tampil saat menu shopping yang ada pada halaman 
homepage diakses. Pada antarmuka ini, pengguna dapat melakukan tahapan awal 
dalam pemesanan barang.  
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Gambar V.17 Antarmuka Shopping 
f. Antarmuka Order Cart 
Antarmuka  order cart akan tampil saat menu bergambar keranjang yang ada 
pada halaman homepage diakses. Pada antarmuka ini, pengguna telah masuk tahapan 
kedua dalam pemesanan barang di mana pengguna dapat melihat barang-barang yang 
telah dipesan. 
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Gambar V.18 Antarmuka Order Cart 
g. Antarmuka Review Order 
Antarmuka review order akan tampil saat menu button order yang terdapat 
pada halaman keranjang (order cart) diakses. Pada antarmuka ini, pengguna telah 
memasuki tahap order dimana pengguna telah memutuskan barang mana yang akan 
dibeli sebelum melakukan konfirmasi pembayaran. 
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Gambar V.19 Antarmuka Review Order 
h. Antarmuka Order 
Antarmuka order akan tampil saat menu order yang ada pada halaman 
homepage diakses. Pada antarmuka ini, pengguna dapat melihat orderan yang belum 
dikonfirmasi pembayarannya ataupun membatalkan barang yang telah kita order 
sebelumnya. 
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Gambar V.20 Antarmuka Order 
i. Antarmuka Pay Confirmation 
Antarmuka pay confirmation akan tampil setelah tombol pay confirmation 
diklik yang ada pada halaman review order. Antarmuka ini digunakan oleh pengguna 
dalam melakukan konfirmasi pembayaran dengan cara mengirimkan bukti 
pembayaran dalam bentuk gambar pada sistem. 
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Gambar V.20 Antarmuka Pay Confirmation 
j. Antarmuka Contact Us 
Antarmuka  contact us akan tampil saat menu contact us yang ada pada 
halaman homepage diakses. Pada antarmuka ini, pengguna dapat melihat informasi 
kontak dan no rekening produsen. 
 
Gambar V.21 Antarmuka Contact Us 
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B. Hasil Pengujian 
1. Pengujian Login Web E-commerce Business To Business 
Tabel pengujian  login web e-commerce business to business digunakan untuk 
mengetahui apakah login ini dapat berfungsi sesuai dengan yang diharapkan. Berikut 
tabel pengujian login web e-commerce business to business : 
Tabel V.1 Pengujian Login Web E-commerce Business To Business 
Kasus dan Hasil Uji (Data Benar) 
Data Masukan Yang Diharapkan Pengamatan Kesimpulan 
Sistem login web 
e-commerce 
business to 
business  diakses 
Tampil form login 
web e-commerce 
business to 
business yang 
terdiri dari email 
dan password user 
Antarmuka login web 
e-commerce business 
to business 
menampilkan form 
login yang terdiri dari 
email dan password 
[  ] Diterima 
[  ] Ditolak 
 
2. Pengujian Product Menu  
Tabel pengujian product menu di gunakan untuk mengetahui apakah menu ini 
dapat menampilkan barang-barang yang tersedia di Hijab Alila Pusat, selain itu untuk 
mengetahui apakah menu ini dapat menampilkan barang berdasarkan jenis/kategori 
yang ada. Berikut tabel pengujian product menu : 
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Tabel V.2 Pengujian Product Menu 
Kasus dan Hasil Uji (Data Benar) 
Data Masukan Yang Diharapkan Pengamatan Kesimpulan 
Memilih product 
menu 
Menampilkan  
berbagai jenis 
barang yang 
tersedia di stok 
produsen 
Antarmuka product 
menu menampilkan 
berbagai jenis barang 
yang tersedia di stok 
produsen 
[  ] Diterima 
[  ] Ditolak 
Menampilkan 
berbagai jenis 
barang 
berdasarkan 
kategori yang ada 
Antarmuka product 
menu menampilkan 
berbagai jenis barang 
berdasarkan kategori 
yang ada 
[  ] Diterima 
[  ] Ditolak 
 
3. Pengujian Buletins Menu 
Tabel pengujian buletins menu di gunakan untuk mengetahui apakah menu ini 
dapat menampilkan informasi mengenai aturan order maupun informasi mengenai 
event kepada distributor. Berikut tabel pengujian buletins menu : 
Tabel V.3 Pengujian Buletins Menu 
Kasus dan Hasil Uji (Data Benar) 
Data Masukan Yang Diharapkan Pengamatan Kesimpulan 
Memilih buletins 
menu 
Menampilkan  
informasi 
mengenai aturan 
order maupun 
Antarmuka buletins 
menu menampilkan 
informasi mengenai 
aturan order maupun 
[  ] Diterima 
[  ] Ditolak 
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informasi penting 
lainnya. 
informasi penting 
lainnya. 
 
4. Pengujian Contact Us Menu 
Tabel pengujian contact us digunakan untuk mengetahui apakah menu ini 
dapat menampilkan informasi tentang kontak produsen yang dapat dihubungi serta 
menampilkan informasi nomor rekening produsen. Berikut tabel pengujian contact us 
menu : 
Tabel V.3 Pengujian Buletins Menu 
Kasus dan Hasil Uji (Data Benar) 
Data Masukan Yang Diharapkan Pengamatan Kesimpulan 
Memilih contact 
us menu 
Menampilkan  
informasi 
mengenai kontak 
dan nomor 
rekening 
produsen. 
Antarmuka contact us 
menu menampilkan 
informasi mengenai 
kontak dan nomor 
rekening produsen 
[  ] Diterima 
[  ] Ditolak 
 
5. Pengujian  Shopping Menu 
Tabel pengujian shopping menu digunakan untuk mengetahui apakah menu ini 
dapat menampilkan barang sesuai dengan kategori pemesanan yang tersedia selain itu 
menu ini digunakan untuk mengetahui apakah menu ini dapat melakukan pemilihan 
barang yang akan dibeli atau dimasukkan ke dalam keranjang belanja. Berikut tabel 
pengujian shopping menu: 
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Tabel V.4 Pengujian Shopping Menu 
Kasus dan Hasil Uji (Data Benar) 
Data Masukan Yang Diharapkan Pengamatan Kesimpulan 
Memilih 
shopping menu 
Menampilkan  
barang sesuai 
dengan kategori 
order yang 
tersedia. 
Antarmuka shopping 
menu menampilkan 
barang sesuai dengan 
kategori order yang 
tersedia 
[  ] Diterima 
[  ] Ditolak 
Melakukan 
pemilihan barang 
yang akan dibeli 
Antarmuka shopping 
menu melakukan 
pemilihan barang yang 
akan di beli 
[  ] Diterima 
[  ] Ditolak 
 
6. Pengujian Order Menu 
Tabel pengujian order menu digunakan untuk mengetahui apakah menu ini 
dapat menampilkan riwayat order yang tersimpan di sistem (order yang belum 
dilakukan konfirmasi pembayaran), selain itu apakah menu ini bisa menampilkan 
kembali halaman review order sesuai nomor order yang dipilih serta apakah menu ini 
dapat membatalkan orderan yang telah dibuat. Berikut tabel pengujian order menu: 
Tabel V.5 Pengujian Order Menu 
Kasus dan Hasil Uji (Data Benar) 
Data Masukan Yang Diharapkan Pengamatan Kesimpulan 
Menampilkan  
riwayat order 
Antarmuka shopping 
menu menampilkan 
[  ] Diterima 
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Memilih order 
menu 
yang tersimpan di 
sistem. 
riwayat order yang 
tersimpan di sistem 
[  ] Ditolak 
Menampilkan 
kembali halaman 
review order 
Antarmuka shopping 
menu menampilkan 
kembali halaman 
review order 
[  ] Diterima 
[  ] Ditolak 
Melakukan 
pembatalan pada 
order yang telah di 
buat 
Antarmuka shopping 
menu melakukan 
pembatalan pada order 
yang telah di buat 
[  ] Diterima 
[  ] Ditolak 
 
7. Pengujian Cart Icon 
Tabel pengujian cart icon digunakan untuk mengetahui apakah menu ini dapat 
menampilkan list dan menyimpan sementara terhadap barang yang akan dipesan. 
Berikut tabel pengujian cart icon: 
Tabel V.6 Pengujian Cart Icon 
Kasus dan Hasil Uji (Data Benar) 
Data Masukan Yang Diharapkan Pengamatan Kesimpulan 
Memilih cart icon Menampilkan  list 
barang yang akan 
dipesan oleh 
pengguna. 
Antarmuka shopping 
menu menampilkan list 
barang yang akan 
dipesan oleh pengguna 
[  ] Diterima 
[  ] Ditolak 
Melakukan 
penyimpanan 
sementara 
Antarmuka shopping 
menu melakukan 
penyimpanan 
[  ] Diterima 
[  ] Ditolak 
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terhadap barang-
barang yang akan 
dipesan.  
sementara terhadap 
barang-barang yang 
akan dipesan. 
 
8. Pengujian Review Order 
Tabel pengujian review order digunakan untuk mengetahui apakah menu ini 
dapat menampilkan kembali list barang yang akan dipesan pengguna sebelum 
melakukan konfirmasi pembayaran. Berikut tabel pengujian review order: 
Tabel V.7 Pengujian Review Order 
Kasus dan Hasil Uji (Data Benar) 
Data Masukan Yang Diharapkan Pengamatan Kesimpulan 
Memilih review 
order 
Menampilkan  list 
barang yang akan 
dipesan oleh 
pengguna. 
Antarmuka shopping 
menu menampilkan list 
barang yang akan 
dipesan oleh pengguna 
[  ] Diterima 
[  ] Ditolak 
 
9. Pengujian Pay Confirmation 
Tabel pengujian pay confirmation digunakan untuk mengetahui apakah menu 
ini dapat menampilkan kalkulasi pembayaran serta apakah menu ini dapat melakukan 
konfirmasi pembayaran dengan cara meng-upload bukti pembayaran dalam bentuk 
gambar. Berikut tabel pengujian pay confirmation: 
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Tabel V.8 Pengujian Pay Confirmation 
Kasus dan Hasil Uji (Data Benar) 
Data Masukan Yang Diharapkan Pengamatan Kesimpulan 
Memilih pay 
confirmation 
Menampilkan  
kalkulasi 
pembayaran akhir 
yang harus 
dibayar oleh 
pengguna. 
Antarmuka pay 
confirmation 
menampilkan kalkulasi 
pembayaran akhir yang 
harus dibayar oleh 
pengguna. 
[  ] Diterima 
[  ] Ditolak 
 
 Melakukan 
konfirmasi 
pembayaran 
dengan cara 
meng-upload 
bukti pembayaran 
dalam bentuk 
gambar. 
Antarmuka pay 
confirmation 
melakukan konfirmasi 
pembayaran dengan 
cara meng-upload 
bukti pembayaran 
dalam bentuk gambar. 
[  ] Diterima 
[  ] Ditolak 
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BAB VI 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Dengan berdasar pada tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui 
pelaksanaan sistem Transakasi Elektronik Business To Business pada Produsen 
penjualan pakaian muslimah Hijab Alila beserta distributornya (dalam hal ini 
distributor wilayah Makassar), maka dapat disimpulkan bahwa : 
1. Sistem Transaksi Elektronik Bisnis berbasis web ini dapat memudahkan 
para distributor dalam melakukan transaksi pengorderan barang secara 
online. 
2. Sistem Transaksi Elektronik Bisnis berbasis web ini dapat menyelesaikan 
masalah terkait dengan mengintegrasikan antara proses bisnis persediaan 
barang dengan pendistribusian barang pada toko Hijab Alila kepada para 
distributor khususnya distributor di wilayah Makassar. 
3. Sistem Transaksi Elektronik Bisnis berbasis web ini dapat memudahkan 
komunikasi antara produsen Hijab Alila dengan para distributor khususnya 
di wilayah Makassar mengenai aturan pemesanan, event maupun informasi 
penting lainnya.  
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B. Saran 
Adapun saran-saran agar sistem ini dapat digunakan lebih efisien dalam 
membantu pekerjaan pengguna ialah sebaiknya diberikan fitur laporan untuk 
mengetahui mengenai pendapatan penjualan, jumlah order selama sebulan maupun 
laporan mengenai pendapatan dari masing-masing distributor selama sebulan. 
 Demikian saran yang dapat penulis berikan, semoga saran tersebut dapat 
dijadikan sebagai bahan masukan yang bermanfaat bagi penulis khususnya dan 
pengembang pada umumnya. 
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